BAB Il
LANDASAN TEORI

EFEKTIFITAS PENGGUNAAN MODUL PEMBELAJARAN

A. Belajar Mengajar
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan upaya untuk membentuk individajat lebih baik,
agar mendapatkan gambaran yang lengkap mengemnadbedaiar, penulis
mengemukakan beberapa pengertian belajar yang thfamuskan oleh
beberapa ahli, yaitu:

a) Menurut Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa:

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilake&seorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lerars keseluruhan,
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interakigngan
lingkungannya.

b) Menurut Arsyad (2007: 1) mengemukakan bahwa “belagalah suatu
proses yang kompleks yang terjadi pada diri setegng sepanjang
hidupnya”.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disarpblahwa belajar
adalah proses interaksi terhadap semua situasi gdagdisekitar individu,

sehingga belajar bukan hanya mengingat tetapi jogangalami dan

memahami.
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2. Pengertian Mengajar

Mengajar merupakan salah satu unsur yang terdafmnhgroses belajar
mengajar. Untuk mendapatkan gambaran yang lengkapgenai definisi
mengajar, ada beberapa pengertian mengajar yaaly tBtumuskan oleh
beberapa ahli tentang mengajar yang dikutip damsto (2010: 30), yaitu
sebagai berikut:

a. Definisi mengajar menurut Gazali ‘mengajar adalalenamamkan
pengetahuan pada seseorang dengan cara palingtsitagktepat'.

b. Howard, memberikan definisi mengajar yang sangagkep bahwa,
‘Mengajar adalah suatu aktivitas untuk mencoba gy membimbing
seseorang untuk mendapatkan, mengubah atau meggabaskill,
attitude, ideals, appreciationsanknowledgé

c. Rasyidin, mengemukakan bahwa ‘mengajar yang dipgkdin ialah
adanya partisipasi guru dan siswa satu sama lain’.

Berdasarkan beberapa definisi mengajar di atasatdegsimpulkan
bahwa mengajar merupakan suatu aktivitas membimbasgorang untuk
mendapatkan pengetahuan mengebangkdinattitude, ideals, appreciations,
serta transformasi ilmu oleh guru terhadap siswagde menggunakan
berbagai metode dan media pengajaran sehinggaoliipethasil yang

diharapkan.

3. Faktor Pendukung Proses Belajar Mengajar
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Setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa akan esilkan
perubahan-perubahan dalam diri siswa. Secara sipemgbahan tingkah laku
tersebut dipengaruhi oleh faktor pendukung yan@rsetangsung maupun
tidak langsung mempengaruhi hasil belajar. Dalakubya Slameto (2010:
54) menyatakan bahwa “faktor yang mempengaruhi belzgarak jenisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja, yaktofaekstern dan intern”.

a. Faktor intern, yang termasuk kedalam faktor ingtalah:
1) Faktor Jasmani
2) Faktor Psikologis
3) Faktor Kelelahan
b. Faktor ekstern, yang termasuk kedalam faktor ekstdalah:
1) Faktor Keluarga
2) Faktor Sekolah
3) Faktor Masyarakat
Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi prdssajar maka
penelitian yang akan dilakukan merupakan peneliyemg melibatkan faktor
ekstern khususnya pada faktor sekolah. Salah satyaifu alat pelajaran, alat
pelajaran erat hubungannya dengan cara belajaa.siStlameto (2010: 68)
menyatakan bahwa, “alat pelajaran yang lengkapteiaat akan meperlancar
penerimaan bahan pelajaran yang diberikan kepada’si
Banyaknya tuntutan sekolah maka memerlukan alatyalag mampu
membantu kelancaran belajar siswa seperti bukwraatrium, dan media-

media lain. Pengunaan media yang unik, menarik, danu dapat
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meningkatkan motivasi siswa seperti yang dikemukaRérsita (2008: 81)
yang menyatakan bahwa,’perhatian peserta didik olutidorong rasa ingin
tahu, sedangkan rasa ingin tahu dirangsang atandimgy melalui sesuatu
yang baru, unik, aneh dan sebagainya”.

4. Konsep Belajar Individu

Pengajaran individual merupakan upaya pemberiarulahran belajar
kepada setiap peserta didik untuk mencapai kel&rhabelajar, dengan
ditunjang oleh peningkatan kualitas pengajaran plimyediaan waktu atau
kesempatan belajar, serta ketersediaan media elay@ng sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan siswa.

Menurut Skinner yang dikutip dari Ismawati (201@embelajaran
secara individual adalah kegiatan mengajar gury yaanitik beratkan pada
bantuan dan bimbingan belajar pada masing masahgidiu’. Bantuan dan
bimbingan belajar kepada individu juga ditemukadgppembelajaran klasikal
tapi prinsipnya berbeda, pada pembelajaran indaliguru memberi bantuan
pada masing masing pribadi, sedangkan pada pemtzlaklasikal guru
memberi bantuan kepada individual secara umum.ya@mg menonjol pada
pembelajaran individual yang ditinjau dari segiuf pengajaran pada
pembelajaran individual, berikut:

1. Perilaku belajar mengajar disekolah menganut sidietajar klasikal
tampak serupa guru, membantu siswa yang menghaaepikaran,

adapun tujuan dari pengajaran ini adalah membeserkpatan dan
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keleluasaan siswa untuk belajar berdasarkan kemammendiri,
pengembangan kurikulum tiap individu secara optimal

2. Siswa dalam pembelajaran individual, kedudukanaisersifat central,
belajar merupakan pusat layanan pengajaran, berbdelagan
pengajaran klasikal —siswa memiliki keleluasaan asadkan
kemampuan sendri, kebebasan menggunakan waktlydssdan dalam
mengontrol kegiatan, siswa melakukan penilaian btssl belajarnya,
siswa dapat mengetahui kemampuan hasil belajarnya.

3. Guru dalam pembelajaran individual, kedudukan datemmbelajaran
individual bersifat membantu, bantuan guru berkenadengan
komponen pembelajaran, peranan guru dalam mererarark@giatan
belajar sebagai berikut:

a) Membantu merencanakan kegiatan belajar siswa
b) Membicarakan pelaksanaan kegiatan belajar
c) Berperan sebagai penasehat

Peranan guru dalam pembelajaran adalah sebaghtatasiyang
tujuannya adalah mempermudah proses belajar, Garg gilakukan
guru diantaranya, membimbing siswa belajar, memkeai cara dan
sumber belajar, memberi penguatan, menjadi temaramda
mengevaluasi pelaksanaan cara, dan hasil belajar.

4. Program pengajaran dalam pembelajaran secara dodiyi program
pembelajaran merupakan usaha memperbaiki kelempbagajaran

klasikal, dari segi kebutuhan pelajar, programakan lebih efektif,

Subandrio, 2012
Efektifitas Penggunaan Modul dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Menggambar Teknik di SMK Negeri 12 Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



16

sebab siswa belajar sesuai dengan programnya isedsatir segi guru

terkait dengan jumlah pebelajar, tampak kurangiesfi jumlah siswa

sebesar 40 orang meminta perhatian besar guru dartuh dapat

menyulitkan guru selaku tenaga pengajar.

Hal-hal yang perlu dilakukan agar pembelajaran viddial dapat

berjalan dengan efektif, diantaranya adalah selizydiut:

»  Disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa

e Tujuannya harus dimengerti

» Prosedurnya harus dimengerti oleh siswa

* Keterlibatan guru dalam evaluasi

»  Orientasi dan tekanan utama

Program pembelajaran individual berorientasi pagialgerian bantuan
kepada setiap siswa agar ia dapat belajar secanainmekemandirian
belajar tersebut merupakan tuntutan perkembangdividnal dalam
pendidikan. Dasar pikiran konsep pengajaran indivatialah adanya
pengakuan terhadap perbedaan individu masing-masm@ yang mana
perbedaan tersebut terdapat juga dalam gaya belsjaa. Dengan hal
tersebut, idealnya setiap siswa harus diberikalakean dan kondisi yang
berbeda sesuai dengan gaya belajarnya. Berdaskokesep pengajaran
individu inilah yang merupakan salah satu pendekstiategi pemelajaran

dengan media pembelajaran yaitu modul.

5. Pengajaran Klasikal
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Pengajaran klasikal merupakan kebalikan dari pangaj individu,
yaitu pengajaran ini diberikan kepada sekelas msedara bersama-sama.
Menurut Nasution (2005: 40) mengatakan bahwa “panga klasikal
merupakan pengajaran yang dapat menimbulkan keruzagi kepentingan
siswa sebagai individu dalam belajar’. Dalam peamgej ini yang
diperhatikan adalah kelas secara keseluruhan, lparayti bahwa perbedaan
individu didalam kelas menjadi terabaikan. Kelearatdari pembelajaran
klasikan yaitu, guru tidak dapat memberikan pedmatierhadap perbedaan
individu, dan terhadap kebutuhan individu yang &egkutan sehingga
sebagian besar individu tidak dapat mencapai peagusepenuhnya terhadap
materi yang dipelajari.

Dasar pemikiran sistem pengajaran klasikal adalareria adanya
anggapan bahwa kelas terdiri dari anak-anak yaoayse maka mereka relatif
memiliki perhatian, minat, pengalaman dan tarafakelaian yang sama pula
maka kepada mereka diberikan program pengajaragm S@ma dan diberikan
tuntutan-tuntutan yang sama pula.

Berdasarkan uraian di atas, maka jelaslah bahwgapean klasikal
bertentangan dengan konsep belajar individu. Aatinkonsep pengajaran
klasikal tidak sesuai dengan tuntutan kurikulum SM#isi 2004, karena
dalam pengajaran klasikal peserta didik sangaateogg, kurang inisiatif dan

tidak dilatih untuk berdiri sendiri dalam hal belaj

6. Kemampuan Belajar Siswa
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Kemampuan belajar merupakan salah satu faktor yaggpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Kemampuan belajawasiadalah gambaran
tingkat pengetahuan atau kemampuan siswa terhadegu smateri
pembelajaran yang sudah dipelajari dan dapat digimaebagai bekal atau
modal untuk memperoleh pengetahuan yang lebihdaaskompleks. secara
alami dalam satu kelas kemampuan siswa dalam negmyeateri pelajaran
yang disampaikan sangat bervariasi, jika dikelorkpakmenjadi 2 kelompok
akan ada siswa berkemampuan tinggi dan siswa bearkeoen rendah.

Menurut Usman (1996) dalam Winarni (2006) ‘apatsiswa memiliki
tingkat kemampuan akademik berbeda kemudian dipengajaran yang
sama, maka hasil belajar (pemahaman konsep) akdredaebeda sesuai
dengan tingkat kemampuannya, karena hasil belaahubungan dengan
kemampuan siswa dalam mencari dan memahami mategidipelajari’.

Herlina (2002) dalam Winarni (2006) menyatakan bahvsiswa
berkemampuan tinggi adalah sejumlah siswa yang hkerkeadaan awal
lebih tinggi dari rata-rata kelas. Sedangkan sigaray berkemampuan rendah
adalah sejumlah siswa yang memiliki keadaan awahleendah atau sama
dengan rata-rata kelas’. Siswa berkemampuan timggmiliki keadaan awal
lebih baik daripada siswa berkemampuan awal rendahini menyebabkan
siswa berkemampuan tinggi memiliki rasa percayai diang lebih
dibandingkan dengan siswa yang berkemampuan retefatama dalam
proses pembelajaran. Berkaitan dengan tingkat aemaldan pada saat

pembelajaran di kelas, menurut Herlina (2002) dal#imarni (2006)
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kelompok siswa kurang pandai yang mempunyai pesaldebih rendah

memperlihatkan beberapa indikasi sebagai berikut:

1. Siswa kurang kreatif, yang nampak dari sangat ¢argm mereka
mengajukan pertanyaan.

2. Kalau diberi pertanyaan, jarang ada yang menjavaealkdn mereka sering
tidak menjawab.

3. Kalaupu ada yang menjawab, jawaban yang dilontaskaingkali kurang
didasari penalaran, sehingga nampaknya daya penalurang atau
belum mencapai penalaran formal.

4. Konsep dasar yang sudah diperoleh sebelumnya slidahkan.

Menurut Hamalik (2001) dalam Winarni (2006), ciniisiswa yang
pandai adalah mempunyai energi yang lebih bedap siosialnya lebih baik,
aktif, lebih mampu melakukan abstraksi, lebih cep@n lebih jelas
menghayati hubungan-hubungan, bekerja atas dasaan& dan inisiatif
sendiri, suka menyelidiki yang baru dan lebih lulebih mantap dengan
tugas-tugas rutin yang lebih sederhana, lebih aepatpelajari proses-proses
mekanis, tidak menyukai tugas-tugas yang tidak dgegi, tidak menyukai
cara hapalan dengan ingatan, percaya kepada alsiéitadiri dan cepat malas
kalau diberi hal-hal yang tidak menarik minatnyalas itu, mereka dapat
menempatkan, mengatur bahan-bahan yang lebih duiéreka dapat
membantu para siswa yang lebih rendah daripad& umbmyelesaikan tugas-

tugas rutin yang lebih mudah, ia dapat diberi tttiggas yang lebih luas dan
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masalah-masalah yang lebih sulit. Siswa ini dapatild untuk mendiagnosis
dirinya sendiri dan merencanakan perbaikan atgarkex sendiri.
a. Pengaruh Kemampuan Terhadap Hasil Belajar Siswa

Kecerdasan merupakan kemampuan belajar yang disddagan
kecakapan untuk menyesuaikan diri dengan keadaary ydihadapi.
Kecerdasan seorang siswa sangat ditentukan - oleggi timendahnya
kemampuan belajar dari siswa itu sendiri. Adakadakgcerdasan ini ditandai
dengan kemajuan-kemajuan yang ditunjukkan oleh ngasiasing siswa,
oleh karena itu faktor kecerdasan merupakan kompomeng tidak bisa
diabaikan dalam proses pembelajaran. Menurut Kar{@895) yang dikutip
dari Hamdani (2010: 139), menyatakan bahwa ‘kesanlanerupakan aspek
yang penting dan sangat menentukan berhasil-tida&mydi seseorang. Kalau
seorang murid mempunyai tingkat kecerdasan yangnaifiinggi secara
potensi ia dapat mencapai prestasi belajar yarmggitirSelain itu menurut
Muhibbin (1999) yang dikutip dalam Hamdani (201®9)L berpendapat
bahwa ‘semakin tinggi tingkat kecerdasan siswa, aralkan semakin besar
pula keberhasilan yang akan diperoleh, sebalikngmakin rendah
kemempuan siswa, maka akan semakin kecil pula kabdan yang akan
dicapai dalam pembelajaran.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, menjelhakara kemampuan
belajar yang baik atau kecerdasan yang tinggi nadaup faktor yang sangat
penting bagi siswa dalam usaha belajar. Tingkatakepuan siswa sangat

menentukan tingkat keberhasilan belajarnya, sematumggi tingkat

Subandrio, 2012
Efektifitas Penggunaan Modul dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Menggambar Teknik di SMK Negeri 12 Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



21

kecerdasan siswa, akan semakin besar peluang o@nkapai prestasi yang
tinggi.

Nasution (2000) dalam Hamdani (2010: 139) “kemampumelajar
(kecerdasan) merupakan salah satu faktor yang mgapeh terhadap prestasi
belajar siswa”. Variasi kemampuan akademik siswalalam kelas dapat
diklasifikasikan menjadi siswa berkemampuan renddan siswa
berkemampuan tinggi. Pemberian pengalaman belajagy gama pada siswa
akan menghasilkan prestasi belajar yang berbedanihdisebabkan karena
adanya perbedaan kemampuan belajar yang dimilgasisehingga ada
keragaman hasil belajar antara siswa berkemampuoggi tdengan siswa

yang berkemampuan rendah.

B. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belajar

Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan Rkabian siswa
dalam memperoleh prestasi. Untuk mengetahui bértidaknya seseorang
dalam belajar maka perlu dilakukan suatu evaluagjuannya untuk
mengetahui prestasi yang diperoleh siswa setelakeprbelajar mengajar
berlangsung. Hasil belajar merupakan kemampuag ggreroleh individu
setelah proses pembelajaran, yang dapat membgrédtabahan tingkah laku

baik pengetahuan, pemahaman, sikap, dan keterampikwa sehingga
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menjadi lebih baik dari sebelumnya. Berikut pendamaa ahli tentang hal
hasil belajar yang dikutip dari Munawar (2009),rdeaanya adalah:

Menurut Dimyati dan Mudjiono, bahwa ‘hasil belajperupakan hal yang
dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa diam sisi guru’. Dari sisi
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembamgantal yang lebih baik
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkgkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognéafektif, dan psikomotor.
Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan terselesikannya bahan
pelajaran.

Menurut Oemar Hamalik, bahwa ‘hasil belajar addddé seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku padagtersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengertnjad mengerti’.

Berdasarkan pendapat di atas maka disimpulkan bdiagd belajar
merupakan sesuatu yang dicapai atau diperoleh di@nkaat adanya usaha
atau pikiran yang mana hal tersebut dinyatakannuddantuk penguasaan,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dagdpagai aspek
kehidupan yang akan merubah tingkah laku indivielsabut ke arah yang
lebih baik. Tolak ukur yang dimaksud dengan haslajar dalam penelitian
ini adalah perolehan nilgretestdan posttestyang diberikan sebelum dan
sesudah pembelajaran
2. Hasil Belajar Ditinjau dari Ranah Kognitif, dan Psikomotor

Belajar merupakan suatu proses dan berlangsungreyairut tahapan-

tahapan tertentu guna mencapai tujuan yang tetatagkan. Namun tujuan
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itu sendiri terkadang masih bersipat luas cakupasef@ingga sukar untuk
mengukur atau mengevaluasi sampai sejauh manahkesilan ayng telah
dicapai. Untuk kepantingan tersebut maka pembatasamgy lingkup tujuan

belajar yang spesifik akan sangat bermanfaat. MerBiloom yang dikutip

dari Munawar (2009), hasil belajar dalam rangkalisticapai melalui tiga
kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikator. Perinciannya adalah
sebagai berikut:

* Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektabl yang terdiri
dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapalisis,
sintesis dan evaluasi.

 Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. aRamafektif
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, ja&ab atau
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi deng#atu nilai atau
kompleks nilai.

 Ranah Psikomotor, meliputi keterampilan motorik,nipalasi benda-
benda, koordinasieuromusculaimenghubungkan, mengamati).

Dalam penelitian ini, hasil belajar siswa ditinjdari ranah kognitif dan

ranah psikomotor. Berdasarkan penjelasan terseberikut dijabarkan
tentang hasil belajar yang ditinjau dari aspek kifgnmaupun aspek
psikomotor.

1. Hasil Belajar Kognitif

a. Pengetahuan
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Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai terjemadan kata
"knowledgé atau pengetahuan. Cakupan dalam pengetahuan bensgat
faktual, disamping pengetahuan mengenai hal-haj yenlu diingat kembali
seperti hukum gaya-gaya pada suatu benda, rumussrunekanika, umur
suatu mesin dan yang lainya.

Dilihat dari segi respon belajar siswa, pengetahtianperlu dihafal,
diingat supaya dapat dikuasai dengan baik. Ada rbpbe cara untuk
mengingat dan menyimpan dalam ingatan, misalnyacdilberulang-ulang
menggunakan tekinik mengingat. Tipe hasil belapartermasuk tipe hasil
belajar tingkat rendah jika dibandingkan dengae tipasil belajar kognitif
lainya. Namun demikian, tipe hasil belajar ini pegtsebagai prasyarat untuk
menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar layayay lebih tinggi.

Cakupan dalam aspek nalar dalam tujuan belajadiamtaranya adalah
mengetahui. Pengertian dari mengetahui disini adalangenal kembali hal-
hal yang umum dan khas mengenali kembali metodepdases, megenali
kembali pola struktur dan perangkat. Tujuan pemkdidipada golongan ini
menekankan terjadinya proses psikologi yang disebehgingat. Secara
analog mengingat dapat diumpamakan sebagaia sebsighdari berbagai
dokumen.

b. Pemahaman

Tipe belajar ini lebih tinggi satu tingkat dari Hdselajar pengetahuan.

Mengerti atau memahami menunjukan pada suatu pdisgna sesorang

paham tentang apa yang sedang dikomunikasikan dampmmemanfaatkan
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bahan atau gagasan tanpa melihat implikasi-implikagnyeluruhnya.
Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap maknarttdari suatu
konsep dengan makna yang ada dalam konsep ter§efuan pendidikan
didalam golongan ini terjabar sebagai berikut:

1) Menterjemahkan yaitu kemampuan memahami secaraateilan tepat,
sehingga mengemukakan kembali dari hal-hal yangndikikasikan
tidak mengalami perubahan arti, baik dalam menlgahhasakan sesuatu
dari bahasa asing, mengdeskripsikan suatu perigtamg non verbal
dengan bahasa lisan atau tulisan secara tepaedan. b

2) Menafsirkan yaitu menjelaskan atau merangkum sesugng
dikomunikasikan. Apabila menterjemahkan menyandiagian demi
bagian yang objektif didalam komunikasi timbal kalmenafsirkan
menyangkut pengurutan kembali dan penambahan wawssa atas
hal-hal yang dikomunikasikan sehingga komunikasi mma
menafsirkan suatu pendapat yang dikemukakan sdécaeang jelas,
tepat seperti yang dimaksud oleh pengemukan petdapa

3) Mengeksrapolasikan, yaitu kemampuan dalam mempéedr arah
atau kecenderungan sesuatu diluar data yang tarsedi

c. Aplikasi
Mengaplikasikan merupakan kegiatan yang menggunadiastraksi
didalam situasi-situasi kongkret. Abstraksi itu mkin berwujud dalam

gagasan umum, pengaturan prosedural atau metodelengdng dibakukan.
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Abstraksi mungkin pula dalam bentuk prinsip-pringgiknis, gagasan dan
teori.

Menerapkan abstraksi dalam situasi baru disebukaspl Mengulang-
ulang pada situasi lama akan beralih menjadi pahgen hafalan atau
keterampilan. Suatu situasi akan tetap dilihat gaibaituasi baru jika tetap
terjadi proses pemecahan masalah. Kecuali itupyadar yang perlu masuk,
yaitu abstraksi itu perlu berupa prinsip atau gelmsi, yaitu sesuatu yang
umum sifatnya untuk diterapkan pada situasi khuSeseralisasi merupakan
rangkaian sejumlah informasi, atau rangkuman sgnmlal khusus yang
dapat dikenakan pada suatu hal khusus baru.

d. Analisis

Menganalisis adalah menjabarkan sesuatu unsursubsigian-bagian
atau komponen-komponen sedemikian sehingga jefasan hirarki gagasn
yang ada dinyatakan dalam situasi komunikasi. Amslbertujuan untuk
memperjelas dan unutk menunjukan sesuatu itu di@gsikan atau
terorganisasikan. Analisis merupakan tipe belajangy kompleks. Yang
memanfaatkan tipe hasil belajar sebelumnya. Kemampmenalar pada
dasarnya mengandung unsur analisis, jika kemamanoalmsis telah dimiliki
seseorang, maka ia akan dapat mengaplikasikan giagesi baru secara
kreatif. Tujuan pendidikan dalam golongan ini tegasebagai berikut:

1) Mengalisis unsur, yakni kemampuan mengidentifikasikasil unsur-

unsur kalimat.
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2) Menganalisis hubungan, yaitu kemampuan mengidkasikan antara
unsur-unsur yang membentuk sesuatu.
3) Menganalisis prinsip-prinsip organisional, yaitu ngelentifikasikan
susunan organisasi tatanan yang sistematik daktwstrsuatu program
dan dapat mengidentifikasikan susunan organisagasge-gagasan
yang membentuk sesuatu teori, hipotesis atau kesamp
e. Sintesis

Menyintesiskan merupakan kemampuan untuk menyatukaaor-unsur
atau bagian-bagian sedemikian rupa sehingga mentbentatu kesatuan
yang utuh. Menyintesiskan merupakan proses berfikiuk mengatur dan
mengkombinasikan cacahan, bagian dan unsur sedemikipa sehingga
membentuk suatu pola atau struktur yang sebeluntidgk jelas. Tujuan
didalam golongan ini terjabar sebagai berikut:

1) Menciptakan suatu komunikasi unik, yaitu kemampuantuk
mengembangkan suatu komunikasi.

2) Menyusun rancangan, yaitu kemampuan menyusun umigrkyusun
suatu program atau rancangan operasional sesugameayarat-syarat
yang telah ditetapkan sebelumya.

3) Memperoleh perangkat hubungan abstrak untuk meikgadan atau
menjelaskan data atau gejala tertentu, untuk mehddcn dalil dan
untuk menciptakan rumus-rumus perhitungan dengarbaisimbol
tertentu dam mampu menyusun kriteria untuk mengmgian sesuatu.

f. Evaluasi
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Mengevaluasi merupakan kemampuan untuk menetapléamtau harga
suatu bahan atau metode komunikasi untuk tujuatenter berdasarkan
pertimbangan yang dimilikinya, dan kriteria yangakainya baik yang
ditetapkan sendiri atau oleh orang lain. Tipe hbsihjar ini dikategorikan
paling tinggi dari semua tipe hasil belajar sebelyan Dalam tipe hasil
belajar evaluasi, pertimbangan pada suatu nilaigaresi baik tidaknya,
tepat-tidaknya dengan menggunakan kriteria tertédambandingkan kriteia
dengan mengunakan dengan sesuatu yang tampak ktaal &erjadi
mendorong seseorang menentukan putusan tentarigsegaatu tersebut.
Tujuan pendidikan didalam golongan ini dapat difkba sebagai:

1) Mengevaluasi dengan kriteria internal, yaitu kemaamp menilai
komunikasi dengan kriteria tetapan logikanya damsligiensinya.

2) Kemampuan menilai dengan kriteria eksternal, yademampuan
menilai benar-tidaknya suatu gagasan dengan suégrik tertentu
apakah gagasan itu disusun secara logis dan niglahiuah pikiran
yang logis menurut logika yang ditetapkan pihaR.lai

3. Hasil Belajar Psikomotor

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam benketerampilan,
kemampuan bertindak siswa. Taksonomi tujuan pekalidaspek psikomotor
terjabar dalam tujuh tingkatan keterampilan sebbgakut:

a. Persepsi
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Persepsi dikenal juga mengindra karena keteramp#éag dilakukannya
oleh alat-alat indra, dalam melakukan kegiataretéat Tujuan pendidikan
dalam golongan ini terjabar sebagai berikut:

1) Mendirikan, yaitu mengindra dengan telinga.

2) Melihat, yaitu mengindra dengan mata.

3) Meraba, yaitu mengindra dengan peraba.

4) Mengecap, yaitu mengindra dengan lidah.

5) Membau, yaitu mengindra dengan hidung.

6) Bergerak, yaitu mengindra dengan gerak fisik.

b. Kesiapan
Kesiapan dikenal juga dengan menyiagakan dirikuntalakukan kegiatan
tertentu dengan mengatur kesiapan diri sebelumkuieda tindakan dalam
rangka mencapai tujuan. Termasuk didalam hal iaisddkesiapan mental,
kesiapan fisik, atau kesiapan emosi dalam melakskatu kegiatan. Tujuan
pendidikan dalam golongan ini terjabar sebagakbeéri
1) Konsentrasi mental untuk melakukan tindakan motokKknsentrasi
tersebut mencakup kegiatan menyusun langkah-langkadakan,
menghitung waktu, memperkirakan identitas tindakaengidentifikasi
masalah dan hasil tindakan, merencanakan mengatasalah dan
memutuskan perhatian kepada sasaran tindakan.
2) Menyeimbangkan emosi untuk melakukan tugas tindakentorik.

Kegiatan yang mencakup didalamnya penyeimbangarsiet@atama
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yang menyangkut pembentukan kemauan untuk bertindedu
berketetapan hati untuk bertindak.

3) Berpose tubuh yang menguntungkan untuk melakukawlakan
motorik. Kegiatan ini mengambil ancang-ancang untaklakukan
tindakan.

c. Respon Terbimbing

Bertindak secara terpimpin atau terbimbing adafetakukan tindakan-
tindakan dengan mengikuti prosedur tertentu. Tujpandidikan didalam
golongan ini terjabar sebagai berikut:

1) Menirukan, yaitu melakukan tindakan dengan mendoniodakan
orang lain. Menirukan tindakan mencakup menirukessgdur, jenis-
jenis gerakan dan intensitasnya.

2) Mencoba-coba yaitu melakukan tindakan eksplora@ihgy bersifat
untung-untungan. Tindakan mencoba-coba termasuk ipoiaasi,
mengidentifikasi tindakan salah, memperbaiki tirafaksalah dan
mengulang tindakan benar yang efektif mencapaatuju

d. Mekanisme

Mekanisme atau bertindak secara mekanik adalalinbekt mengikuti
prosedur baku. Ciri dari tindakan mekanisme adiéahahiran yang didalam
proses tindakan menyatakan sebagai kelancararketapatan bertindak, hal
ini berkenaan dengan penampilan respon yang suighajdri dan sudah
menjadi kebiasaan.

e. Kemahiran
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Kemahiran merupakan bertindak secara komplek atengenampilan
gerak motorik dengan keterampilan penuh yang didgkoieh kompetensi
yang didalamnya tercakup semua tindakan keahlian bdabagai bidang
profesi. Keterampilan yang dipenunjukan biasanysatedengan hasil yang
baik namun menggunakan sedikit tenaga. Ciri oraarggymampu bertindak
secara kompleks atau mahir adalah mampu menyuskaniseme kerja
sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapdaamampu menciptakan

kondisi baru.

f. Adaptasi

Adaptasi adalah tingkat psikomotor yang berkergemgan keterampilan
yang sudah ada pada diri individu, sehingga yangniagkutan mampu
memodifikasi pola gerakanya sesuai dengan sitagsintu.
g. Organisasi

Organisasi menunjukan kepada penciptaan polakgéa@u untuk
disesuaikan dengan situasi atau masalah terterdasarmya hal ini dilakukan
oleh orang yang mempunyai kemampuan keterampilang y&nggi.
Pengelompokan seperti di atas bisa dijabarkan dewgeaa memilih kata
operasional yang tepat, yang kemudian dituangkasea pajuan khusus
pengajaran. Pada pengelompokan sekaligus juga mimagean tingkatan
kronologis pencapaian tujuan dari mulai tingkatamgy paling mudah dan
sederhana ke tingkatan yang paling sulit dan kokspl&lamun demikian,

tiap-tiap tingkatan tidaklah terpisah dan berdemdiri melainkan merupakan
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satu kesatuan yang terpadu, yakni saling berhulbumjmana tingkatan
pencapaian paling tinggi mencakup pula tingkatamgyealing rendah yang

dikuasai sebelumnya.

C. Media Pembelajaran

1. Pengertian dan Fungsi Media Pembelajaran

Sesuatu dapat dikatakan sebagai media pembelajapmbila media
tersebut digunakan untuk menyalurkan/menyampailesamp dengan tujuan-
tujuan pembelajaran. Menurut Gerlach dan Ely yaikutigp dari (Arsyad,
2007: 3) mengatakan bahwa ‘media apabila dipahaara garis besar
adalah. manusia, materi, atau kejadian yang membarigundisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, kei@aamatau sikap’.
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan linglkamgekolah merupakan
media. Pemakaian media pembelajaran dalam pros@arbmengajar dapat
meningkatkan minat baru, membangkitkan motivasi @dargysangan kegiatan
belajar, dan membawa pengaruh psikologis terhaga@sSelain itu “media
pembelajaran dapat membantu siswa meningkatkanh@emnaam, menyajikan
data yang menarik dan terpercaya, memudahkan pemafslata, dan

memadatkan informasi”, (Arsyad, 2007:16).

Berdasarkan penjelasan di atas secara umum dagpatpdikan bahwa
media pembelajaran setelah semua alat bantu atadabgang digunakan

dalam kegiatan belajar mengajar, dengan maksud uméinyampaikan pesan
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dan informasi pembelajaran dari sumber (guru) kegseherima (siswa) agar
interaksi dan komunikasi edukatif antara guru diswa dapat berlangsung
secara efektif, sehingga mutu pendidikan dapanhgkttkan. Apabila suatu
media pembelajran dapat berfungsi dengan baik ¢pagi dan siswa, maka
sudah tentu media pembelajaran tersebut dapat hata
2. Jenis dan Karakteristik Media Pembelajaran

Media pembelajaran mempunyai jenis dan karaktkriging bermacam-
macam. Media pembelajaran yang terdiri dari belzergmis tentu saja
memiliki keunggulan dan kelemahan, sehingga memuakgk suatu media
kurang efektif untuk menyampaikan pesan atau matatentu. Dalam
menyampaikan materi pelajaran dengan mengunakananyehgajaran,
terlebh dahulu peneliti (guru) harus benar-benamguasai fungsi dan
kegunaan daripada media pembelajaran tersebutyaswadam menerangkan
materi pelajarannya siswa memahami secara ben#&antgrkonsep yang
dipelajarinya. Ada berbagai jenis media pembed@jgiang banyak digunakan
dalam proses belajar mengajar sekarang ini. Sedemgan kemajuan yang
diikuti dengan kemajuan di bidang Illmu Pengetahdan Teknologi media
pembelajaran pun mengalami perkembangan yang pésaiajuan teknologi
memunculkan berbagai macam media pengajaran detejalogi dan
fasilitas yang lebih banyak disertai dengan adaigya guna serta efisiensi
yang lebih tinggi. Sebelum menggolongkan atau miangkasikan media
pembelajaran tersebut alangkah baiknya penelitigereal dulu karakteristik

media pembelajaran tersebut.
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a. Media Audio (media dengar)
Media ini mengandalakan kemampuan suara yang dignnaintuk
merangsang indera pendengaran pada waktu prosganpesian bahan
pembelajaran, misalnya: kaset, piringan hitam dalotape recorder

b. Media visual (media pandang atau lihat)
Media visual mengandalkan indera penglihatan, digan untuk
membantu indera penglihatan pada saat menerima melaran,

misalnya : gambar, diagrarchart, peta ¢lobé), slide filmdan film bisu.

¢. Media Audiovisual (media pandang dengar)
Media ini mempunyai unsur suara dan unsur gamignis Jnedia ini
mempunyai kemampuan yang lebih baik karena melibetiua jenis
media auditif dan media visual, misalnya: film,etgti, videocassete
dan komputer.
Dalam penelitian ini media yang digunakan adalatisje media visual
yaitu berupa modul sebagai bahan pelajaran yangn@ik dalam bentuk
hand ouf pada mata pelajaran menggambar teknik khususntyek umateri

garis dan konstruksi geometris.

D. Modul Pembelajaran
1. Pengertian dan Karakteristik Modul
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a. Pengertian Modul

Modul merupakan media yang dimaksudkan untuk memugikproses
pembelajaran. Menurut Nasution (2005: 205):

Modul dapat dirumuskan sebagai suatu unit yangkigmgyang berdiri

sendiri dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatalajér yang disusun

untuk membantu siswa untuk mencapai sejumlah tupaag dirumuskan
secara jelas dan khusus.

Selain itu pengertian modul juga diungkapkan olekyRl (2010) “modul
merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untult ddipelajari secara
mandiri oleh peserta yang mengikuti pembelajaraibdul disebut juga
media untuk belajar mandiri karena di dalamnyahteldengkapi petunjuk
untuk belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat métak kegiatan belajar
tanpa kehadiran pengajar secara langsung. Bahasla, plan sifat
kelengkapan lainnya yang terdapat dalam modul ietiud sehingga bahasa
dalam modul seolah-olah merupakan “bahasa pengajati bahasa guru
yang sedang memberikan pengajaran kepada muriadhnyari Maka dari
itulah, media ini sering disebut bahan instruksiomaandiri. Modul
merupakan alat atau sarana pembelajaran yang beisri, metode, batasan-
batasan, dan cara mengevaluasi yang dirancangassstamatis dan menarik
untuk mencapai kompetensi yang diharapkan sesuaigade tingkat
kompleksitasnya.

b. Karakteristik Modul

Menurut Rosyid (2010) sebuah modul bisa dikatakaik ldan menarik

apabila terdapat karakteristik sebagai berikut:
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1. Self Instructional yaitu melalui modul tersebut seseorang atau
peserta belajar mampu membelajarkan diri sendiriakt
tergantung pada pihak lain. Untuk memenuhi karakielf

instructional] maka dalam modul harus:

Berisi tujuan yang dirumuskan dengan jelas.

Berisi materi pembelajaran yang dikemas ke dalarh yang
spesifik sehingga memudahkan belajar secara tuntas.
* Menyediakan contoh dan ilustrasi yang mendukungl&san
pemaparan materi pembelajaran.
 Menampilkan soal-soal latihan, tugas dan sejenisysag
memungkinkan pengguna memberikan respon dan menguku
tingkat penguasaannya.
» Kontekstual yaitu materi-materi yang disajikan &trkdengan
suasana atau konteks tugas dan lingkungan pengganan
* Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.
» Terdapat rangkuman materi pembelajaran.
* Terdapat instrumen penilai@ssessmentyang memungkinkan
pengguna modul tersebut dapat melakulsaff assessment
 Terdapat instrumen yang dapat digunakan penggunanya
mengukur atau mengevaluasi tingkat penguasaanimater
» Terdapat umpan balik atas penilaian, sehingga peragya
mengetahui tingkat penguasaan materi.
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» Tersedia informasi tentang rujukan/pengayaan/re$ergang
mendukung materi pembelajaran dimaksud.

2. Self Contained yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit
kompetensi atau sub kompetensi yang dipelajarapatidi dalam
satu modul secara utuh. Tujuan dari konsep inisddalemberikan
kesempatan kepada pembelajar mempelajari materbgdajaran
yang tuntas, karena materi dikemas ke dalam seatatkan yang
utuh. Jika harus dilakukan pembagian atau pemisateari dari
satu unit kompetensi harus dilakukan dengan haiti-dan
memperhatikan keluasan kompetensi yang harus @gikuas

3. Stand Alone(berdiri sendiri): yaitu modul yang dikembangkan
tidak tergantung pada media lain atau tidak hariggindikan
bersama-sama dengan media pembelajaran lain. Dengan
menggunakan modul, pengguna modul tidak tergandamgharus
menggunakan media yang lain untuk mempelajari daau a
mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika masitygunakan
dan bergantung pada media lain selain modul yaggndkan,
maka media tersebut tidak dikategorikan sebagaiiangdng
berdiri sendiri.

4. Adaptive modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatadaptif jika
modul dapat menyesuaikan perkembangan ilmu pengatatian

teknologi, serta fleksibel digunakan. Dengan meimg@can
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percepatan perkembangan ilmu dan teknologi pengegalba
modul multimedia hendaknya tetaup‘ to daté. Modul yang
adaptif adalah jika isi materi pembelajaran dapgurthkan sampai
dengan kurun waktu tertentu.

5. User Friendly modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya.
Setiap instruksi dan paparan informasi yang tani@rsifat
membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk
kemudahan pemakai dalam merespon, mengakses skswgan
keinginan. Penggunaan bahasa yang sederhana, rdune@hgerti
serta menggunakan istilah yang umum digunakan rakampsalah
satu bentukiser friendly

2. Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul
a. Fungsi Modul

“Penggunaan modul sering dikaitkan dengan aktivipesnbelajaran
mandiri self instruction” (Rosyid, 2010). Karena fungsinya yang seperti
tersebut di atas, maka konsekuensi lain yang hdipenuhi oleh modul ini
ialah adanya kelengkapan isi; artinya isi atau maggian dari suatu modul
haruslah secara lengkap terbahas lewat sajiamssgisingga dengan begitu
para pembaca merasa cukup memahami bidang kajitentte dari hasil
belajar melalui modul ini. Kecuali apabila pembacaenginginkan
pengembangan wawasan tentang bidang tersebut, rbalidajurkan untuk
menelusurinya lebih lanjut melalui daftar pustakél{ografi) yang sering

juga dilampirkan pada bagian akhir setiap modulsusitu modul hendaknya
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lengkap, baik dilihat dari pola sajiannya, apalagiya. Modul mempunyai
banyak arti berkenaan dengan kegiatan belajar madiang bisa belajar
kapan saja dan di mana saja secara mandiri. K&mrsep belajarnya berciri
demikian, maka kegiatan belajar itu sendiri jugkaki terbatas pada masalah
tempat, dan bahkan orang yang berdiam di tempaf yanh dari pusat
penyelenggara pun bisa mengikuti pola belejar seper
b. Tujuan Pembuatan Modul

Terkait dengan fungsi modul diatas, maka penulisamyodul juga
menyertakan tujuan-tujuan yang ingin dicapai, adapwjuan pembuatan
modul tersebut seperti yang diungkapkan Rosyid @204dalah sebagai
berikut:

 Memperjelas dan mempermudah penyajian pesan agmk terlalu
bersifat verbal.

* Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan dayaandmik peserta
belajar maupun guru/ instruktur.

» Dapat digunakan secara tepat dan bervariasi, sepertuk
meningkatkan motivasi dan gairah belajar; mengeikeam
kemampuan dalam berinteraksi langsung dengan Inggdau dan
sumber belajar lainnya yang memungkinkan siswa gtabelajar
belajar mandiri sesuai kemampuan dan minatnya.

* Memungkinkan siswa atau pebelajar dapat mengukuau at

mengevaluasi sendiri hasil belajarnya.
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» Dengan memerhatikan tujuan-tujuan di atas, modehga bahan ajar
akan sama efektifnya dengan pembelajaran tatap .mbleh ini
tergantung pada proses penulisan modul. Penulisuimgahg baik
menulis seolah-olah sedang mengajarkan kepada ngeqgoaserta
mengenai suatu topik melalui- tulisan. Segala sasyang ingin
disampaikan oleh penulis saat pembelajaran, dikekark dalam
modul yang ditulisnya. Penggunaan modul dapat aikeat sebagai

kegiatan tutorial secara tertulis.

3. Pembelajaran dengan Modul

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah prosamikasi yang
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian informaspdda peserta didik.
Informasi yang disampikan dapat berupa pengetahkeahlian, skill, ide,
pengalaman, dan sebagainya. Informasi tersebuarpiasdikemas sebagai
satu kesatuan yaitu bahan ajgaChing materigl Bahan ajar merupakan
seperangkat materi/substansi pelajaran yang distsgara sistematis,
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akkonadai peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran. Dengan adanya bal@nmegmungkinkan
peserta didik mempelajari suatu kompetensi ataupedemsi dasar secara
runtut dan sistematis sehingga secara akumulatthpnamenguasai semua
kompetensi secara utuh dan terpadu. Bahan ajasuisdengan tujuan; (1)

membantu peserta didik dalam mempelajari sesudty; nfenyediakan
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berbagai jenis pilihan bahan ajar; (3) memudahkandplik dalam

melaksanakan pembelajaran; serta (4) agar kegerbelajaran menjadi
lebih menarik. Pembelajaran dengan modul adalagk@tan pembelajaran
mandiri yang berfokuskan penguasaan kompetensilddran kajian yang
dipelajari peserta didik dengan waktu tertentu aeslengan potensi dan
kondisinya.

Sistem belajar mandiri adalah cara belajar yangbihlamenitik
beratkan pada peran otonomi belajar peserta digkkajar mandiri adalah
suatu proses di mana individu mengambil inisiagigan atau tanpa bantuan
orang lain untuk mendiagnosa kebutuhan belajarnyandis,
merumuskan/menentukan tujuan belajarnya sendimgidentifikasi sumber
belajar, memilih dan melaksanakan strategi belggrman mengevaluasi
hasil belajarnya sendiri. Belajar mandiri adalatadzelajar yang memberikan
derajat kebebasan, tanggung jawab dan kewenandmm besar kepada
peserta didik. Peserta didik mendapatkan bantuabibgan dari guru/tutor
atau orang lain, tapi bukan berarti harus berganiepada mereka. Belajar
mandiri dapat dipandang sebagai proses atau pr&@#liagai proses, belajar
mandiri mengandung makna sebagai cara untuk menicapan pendidikan
di mana peserta didik diberikan kemandirian yargtifelebih besar dalam
kegiatan pembelajaran. Belajar mandiri sebagaiykodengandung makna
bahwa setelah mengikuti pembelajaran tertentu f@edatik menjadi seorang
pebelajar mandiri. Implikasi utama kegiatan belajandiri adalah perlunya

mengoptimalkan sumber belajar dengan tetap menarepkluang otonomi
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yang lebih besar kepada peserta didik dalam memdjkad kegiatan

belajarnya. Peran guru/tutor bergeser dari pemlogiormasi menjadi

fasilitator belajar dengan menyediakan berbagai b&smmbelajar yang
dibutuhkan, merangsang semangat belajar, membehliame untuk

menguji/mempraktikkan hasil belajarnya, memberikampan balik tentang
perkembangan belajar, dan membantu bahwa apa gigdipelajari akan
berguna dalam kehidupannya. Untuk itulah diperlukendul sebagai sumber
belajar utama dalam kegiatan belajar mandiri.

Rosyid (2010), pembelajaran menggunakan modul bdaatuntuk
hal-hal sebagai berikut: (1) meningkatkan efeldwitpembelajaran tanpa
harus melalui tatap muka secara teratur karena isiogeéografis, sosial
ekonomi, dan situasi masyarakat; (2) menentukan mdanetapkan waktu
belajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan daepérdngan belajar peserta
didik; (3) secara tegas mengetahui pencapaian kiemgiepeserta didik
secara bertahap melalui kriteria yang telah ditetapdalam modul; (4)
mengetahui kelemahan atau kompetensi yang beluapaligeserta didik
berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam modulingga tutor dapat
memutuskan dan membantu peserta didik untuk merapebelajarnya serta
melakukan remediasi.

Tujuan pembelajaran menggunakan modul untuk mengura
keragaman kecepatan belajar peserta didik melalgiakan belajar mandiri.
Pelaksanaan pembelajaran modul lebih banyak mieiibaperan peserta

didik secara individual dibandingkan dengan tufiautor sebagai fasilitator
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kegiatan belajar, hanya membantu peserta didik rhama tujuan
pembelajaran, pengorganisasian materi pelajaratakoiean evaluasi, serta
menyiapkan dokumen. Penggunaan modul didasarkdan fplita bahwa jika
peserta didik diberikan waktu dan kondisi belajaenmadai maka akan
menguasai suatu kompetensi secara tuntas. Bilartpesbdik tidak
memperoleh cukup waktu dan kondisi memadai, makank&san pelajaran
akan dipengaruhi oleh derajat pembelajaran. Kesakse belajar
menggunakan modul tergantung pada kriteria peskdia didukung oleh
pembelajaran tutorial. Kriteria tersebut melipugtdékunan, waktu untuk
belajar, kadar pembelajaran, mutu kegiatan pendralaj dan kemampuan
memahami petunjuk dalam modul.
4. Teknik dan Alur Penulisan Modul

Terdapat empat pertanyaan yang dapat mengarahkarisae modul,
Rosyid (2010) yaitu sebagai berikut:

1. Apakah yang akan dicapai dengan pembelajaran metaldul?

2. Kegiatan apa yang akan dilakukan oleh pebelajarkumiencapainya?

3. Bagaimana hasil dan efektivitas pembelajaran metacdul tersebut

dievaluasi?
4. Berdasarkan evaluasi tersebut, bagaimana pemiaajaelalui modul

tersebut akan diperbaiki

Adapun alur penulisan modul, dapat dilihat padalgam®.1 berikut ini:

Judul yang akan digunakan untuk
membuat modu!
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Gambar 2.1 Alur Penyusunan Modul
5. Struktur Pembuatan Modul
Penstrukturan modul bertujuan untuk memudahkan rigeselidik
mempelajari materi pelajaran yang dimuat dalam rhtetaebut. Satu modul
dibuat untuk mengajarkan suatu materi yang spesiiifaya peserta didik
dapat mencapai kompetetensi tertentu Rosyid (20%@uktur penulisan
suatu modul sering dibagi menjadi tiga bagian,uysé@bagai berikut:

BAGIAN PEMBUKA

1. Judul

Judul modul perlu menarik dan memberi gambaeatang materi yang
dibahas. Hal ini dimaksudkan agar siswa lebih tértantuk mempelajari
modul tersebut.

2. Daftar isi
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Daftar isi menyajikan topik-topik yang dibahas. ikefopik tersebut
diurutkan berdasarkan urutan kemunculan dalam mdeeinbelajar dapat
melihat secara keseluruhan, topik-topik apa sajey tarsedia dalam modul.
Daftar isi juga mencantumkan nomor halaman untukmuotahkan
pembelajar menemukan topik.

3. Peta Informasi

Modul perlu menyertakan peta Informasi. Pada daftarmkan terlihat
topik apa saja yang dipelajari, tetapi tidak tedikaitan antar topik tersebut.
Pada peta informasi akan diperlihatkan kaitan aofak-topik dalam modul.
Peta informasi yang disajikan dalam modul dapa segnggunakan diagram
isi bahan ajar yang telah dipelajari sebelumnya.

4. Daftar Tujuan Kompetensi

Penulisan tujuan kompetensi membantu peserta didikk mengetahui
pengetahuan, sikap, atau keterampilan apa yangt diipaasai setelah
menyelesaikan pelajaran.

5. Tes Awal

Pembelajar perlu diberi tahu keterampilan atau eeyan awal apa saja
yang diperlukan untuk dapat menguasai materi dateodul. Hal ini dapat
dilakukan dengan memberikan pre-tes. Pre-tes bariupntuk memeriksa
apakah pembelajar telah menguasai materi prasyaratk mempelajari
materi modul.

BAGIAN INTI

1. Pendahuluan/Tinjauan Umum Materi
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Pendahuluan pada suatu modul berfungsi untuk; (Bmimerikan
gambaran umum mengenai isi materi modul; (2) meyaki pembelajar
bahwa materi yang akan dipelajari dapat bermankssji mereka; (3)
meluruskan harapan peserta didik mengenai matag g&an dipelajari; (4)
mengaitkan materi yang telah dipelajari dengan mg#eng akan dipelajari;
(5) memberikan petunjuk bagaimana mempelajari mgaeig akan disajikan.
Dalam pendahuluan dapat saja disajikan peta infeirmmateri yang akan
dibahas dan daftar tujuan kompetensi yang akarpdicetelah mempelajari

modul.

2. Hubungan dengan Materi Lain

Materi pada modul sebaiknya lengkap, dalam artiusemateri yang perlu
dipelajari tersedia dalam modul. Namun demikiaa Ibujuan kompetensi
menghendaki pebelajar mempelajari materi untuk nesimgs wawasan
berdasarkan materi di luar modul maka peserta diditu diberi arahan
materi apa, dari mana, dan bagaimana mengkaseBiigamateri tersebut
tersedia pada buku teks maka arahan tersebut dhpatikan dengan
menuliskan judul dan pengarang buku teks tersebut.
3. Uraian Materi

Uraian materi merupakan penjelasan secara terpet@mtang materi
pembelajaran yang disampaikan dalam modul. OrgsiResa isi materi

pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sigensehingga
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memudahkan peserta didik memahami materi pembataj#@pabila materi
yang akan dituangkan cukup luas, maka dapat dikegkaam ke dalam
beberapa Kegiatan Belajar (KB). Setiap KB memuahiamr materi,
penugasan, dan rangkuman. Adapun sistematikanydnyéssebagai berikut:
» Kegiatan Belajar 1
a) Tujuan Kompetensi, b) Uraian Materi c) Tes Formadf Tugas, e)
Rangkuman
» Kegiatan Belajar 2
a) Tujuan Kompetensi, b) Uraian Materi, d) Tes Forina) Tugas dan

Rangkuman

Di dalam uraian materi setiap kegiatan belajark b&isunan dan
penempatan naskah, gambar, mapun ilustrasi dietiensikian rupa sehingga
informasi mudah dimengerti. Organisasikan antarbaotarunit dan
antarparagraf dengan susunan dan alur yang memamaekserta didik untuk
memahaminya. Organisasi antara judul, sub judul wiamn yang mudah
diikuti oleh peserta didik. Pemberian judul ataunjpdulan merupakan alat
bantu bagi pembaca modul untuk mempelajari magmngydisajikan dalam
bentuk teks tertulis.

Penjudulan membantu pembelajar untuk menemukaramatari teks
yang ingin dipelajari, memberi tanda awal dan alduiatu topik, memberi
kesan bahwa topik-topik terkelompok dalam topikg/éebih besar, memberi
ciri topik yang penting yang memerlukan pembahapanjang dengan
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melihat banyak halaman untuk membahas topik tetsekinuktur penjudulan
mencerminkan struktur materi yang dikembangkan gbemulis modul.
Penjenjangan atau hierarki sebaiknya tidak lebihtdg jenjang. Lebih dari
tiga jenjang akan menyulitkan pembaca untuk memahagnjenjangan
tersebut.

BAGIAN PENUTUP

1. Glossary atau Daftar Isitilah

Glossary berisikan definisi-definisi konsep yangatias dalam modul.
Definisi tersebut dibuat ringkas dengan tujuan kintobengingat kembali
konsep yang telah dipelajari.
2. Tes Akhir

Tes akhir merupakan latihan yang dapat pembelagajakan setelah
mempelajari suatu bagian dalam modul. Aturan umutalkutesakhir ialah
bahwa tes tersebut dapat dikerjakan oleh pesedila dalam waktu sekitar
20% dari waktu mempelajari modul. Jadi, jika suatdul dapat diselesaikan
dalam tiga jam maka tesakhir harus dapat dikerjakeim peserta didik dalam
waktu sekitar setengah jam.
3. Indeks

Indeks memuat istilah-istilah penting dalam modarta halaman di mana
istilah tersebut ditemukan. Indeks perlu diberikdalam modul supaya
peserta didik mudah menemukan topik yang ingin ldjpg. Indeks perlu

mengandung kata kunci yang kemungkinan pesertk didin mencarinya.
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E. Efektifitas Pemelajaran dengan Modul

Pengertian efektifitas secara umum menunjukan sasgizerapa jauh
tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukanlgeirga. Hal tersebut sesuai
dengan pengertian efektifitas menurut Hidayat ydikgitp dari Danfar (2009),
yang menjelaskan bahwdEfektifitas adalah suatu ukuran yang menyatakan
seberapa jauh target (kuantitas, kualitas dan Wwa&lah tercapai. Dimana makin
besar presentase target yang dicapai, makin tiedektifitasnya’. Menurut
Warsita (2008: 287) mengatakan bahwa “efektifitasupakan suatu pencapaian

positif yang menunjukkan tingkat keberhasilan d@tan yang telah ditetapkan”.

Berdasarkan pengertian efektifitas yang telah diaplgan di atas dapat
disimpulkan bahwa efektifitas adalah suatu ukurangymenyatakan seberapa
jauh target yang telah dicapai dalam pendidikargyaana target tersebut sudah
ditentukan terlebih dahulu. Efektif atau tidaknysauatu kegiatan dapat dilihat
dari sejauh mana tingkat ketercapaian tujuan kagiatang telah ditetapkan.
Berkaitan dengan sistem pembelajaran modul yangligeerapkan di SMKN 12
Bandung, maka efektifitas modul dapat dilihat geemingkatan hasil belajar yang
ditunjukkan dengan nilai rata-rata N-Gain antardakekontrol dengan kelas
eksperimen, antara siswa yang proses belajarnya gunakan media
pembelajaran modul dengan siswa yang belajar makgunnsistem pembelajaran
konvensional (tanpa modul). Jika perhitunggan-rata N-Gain menunjukkan

bahwa siswa yang mengunakan modul lebih tinggi pdda yang tidak
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menggunakan modul dan nilai rata-rata tersebut apaidriteria yang ditentukan

(N-Gain= 0,30), maka modul tersebut dapat dikatakan efektif

F. Mata Pelajaran Menggambar Teknik

Mata pelajaran Menggambar Teknik merupakan salah reata pelajaran
yang temasuk ke dalam program produktif. Mata pedaj Menggambar Teknik
khususnya teknik pemesinan merupakan kumpulan bkhgsn dan pelajaran
tentang penyampaian informasi teknik, dokumentasdha teknik dan penuangan
gagasan dalam bentuk simbol-simbol gambar. Dalansesr pembelajarannya
digunakan dua metode penerapan yaitu penerapargjerae dengan pemberian
kemampuan pada penguasaan sejumlah teori membadaalgaeknik dengan
lebih menekankan pada aspek kognitif, dan penerapamelajaran pada
pemberian sejumlah keterampilan praktek lebih ditdlan pada aspek
psikomotorik.

Tujuan pembelajaran Menggambar Teknik adalah agavasmemiliki
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalanggpanaan peralatan
gambar, mampu membaca gambar yang terdapat databaidekerja job shej},
serta mampu mengidentifikasi jumlah benda kerjagy@ndapat dalam gambar,
sehingga pada saat praktek pemesinan tidak mengkésulitan dan sekaligus

bekal untuk mengembangkan diri di industri nanti.

Subandrio, 2012
Efektifitas Penggunaan Modul dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Menggambar Teknik di SMK Negeri 12 Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



51

Mata pelajaran Menggambar Teknik di kelas X semegt@map memiliki
nilai standar kelulusan minimum vyaitu 7,5. Bobonifman kemampuan dan
keberhasilan belajar hasil akhir (nilai raport) atidrkan pada kehadiran dari
keseluruhan kegiatan tatap muka dan berpartisgsdisidalam pelajaran, diskusi,
dan pengumpulan tugas-tugas/pekerjaan rumah, igragjah semester (UTS) dan
ujian akhir semester (UAS). Karakteristik mata @en Menggambar Teknik,
yaitu sebagai berikut:

1) Merupakan mata pelajaran praktek yang berorieptda teori.

2) Mengharuskan siswa untuk memahami tiap tahaparegierja agar mampu
menggambar sesuai ketentuan.

3) Mampu menggunakan alat gambar dengan baik dalanyatesaikan tugas
gambar pada mata pelajaran Menggambar Teknik.

Teori gambar sebagian besar berisi cara dan stamtiak menggambar,
dimana cara dan ketentuan tersebut tidak dapatailleaid ketika siswa
menggambar. Mata pelajaran Menggambar Teknik miarpaalah satu mata
pelajaran yang termasuk kelompok program pendidp@aluktif pada program
keahlian pemesinan. Program ini memberikan kemampspek kognitif, afektif
dan psikomotor kepada peserta didik dalam merangamgbar teknik mesin.
Kompetensi Menggambar Teknik terdiri atas bebet@papetensi Dasar (KD)
yang harus dikuasai oleh siswa kelas X. Ada bebekapnpetensi dasar yang
harus dikuasai oleh peserta didik pada kompeteraigdambar Teknik, yaitu
seperti pada tabel 2.1.

Tabel 2.1
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Kompetensi Dasar Menggambar Teknik
Berdasarkan Kurikulum KTSP 2010

BIDANG KEAHLIAN

PROGRAM KEAHLIAN

KELAS/SEMESTER

: Teknik Mesin
: Pemesinan
1 X/2 dan XI/1

STANDAR KOMPETENSI : Menggambar Teknik

KODE KOMPETENSI
JAM PEMELAJARAN

: KRPU. 028. 02
16 X 45 Menit

Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan PemHdajaran

1. Menuliskan
simbol-simbol
gambar teknik

Penyajian gamba
datar

Penggambaran
sketsa benda

Penulisan dimensi

pada gambar

Penulisan instruksi

pada gambar

Penggambaran gar,
dan konstruks
geometris

[e

S

Menyajikan gambar datar

berdasarkan aturan gamb
teknik
Menggambar skets
objek/komponen
berdasarkan aturan gamba|

Menulis  dimensi  pada

ar

a

r

gambar berdasarkan aturgn

gambar teknik

Menuliskan instruksi padga

gamber berdasarkan
spesifikasi pekerjaan

Menerapkan cara
pengukuran dengan
peralatan yang baik untyk
mendapatkan hasil sesuai

lembaran kerja

Menerapkan cara pemberian

ukuran utama pada sketsa

sesuai dengan lembaran

kerja

Menerapkan catatan dan

simbol pada gambar sketsa

sesuai dengan lembar kerja

Menerapkan fungsi da

garis gambar, garis sumbu,

dan titik acuan
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2. Mengartikan * Pemahaman * Mengamati secara visual
detail sketsa komponen- bentuk benda kerja
komponen benda berbagai arah pandangan

rakitan pada gambar berdasarkan sistem

teknik aksonometrik  proyeksi
dan ortogonal dari

berbagai arah
pandangan

* Pengidentifikasian | » Mengidentifikasi  ukuran
ukuran berdasarkan gambar detail

sketsa

* Penggunaan tandas Menggunakan tanda-tanda
instruksi berupa instruksi ~ pada gambar
simbol/tanda detail sketsa
pengerjaan

G. Asumsi
Asumsi yang menjadi landasan dalam penelitiaadaiah:

1. Setiap peserta didik memilliki kemampuan belajargyBerbeda.

2. Pada batasan dan kondisi tertentu setiap peselitardampu mencapai hasil
belajar yang maksimal.

3. Media pelajaran yang sesuai dengan kebutuhan daganbelajaran mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap imaédmjaran yang
dipelajari.

4. Pembelajaran dengan modul merupakan salah satu efsgarhn yang
memberikan peluang kepada seluruh peserta didikkumencapai tujuan

pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan fyslajenasing-masing.

H. Hipotesis
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Sugiyono (2007: 64) mengemukakan bahwa “hipotesisrupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah pemeldimana rumusan
masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuikn&ga pertanyaan”. Dalam
penelitian ini memiliki dua hipotesis yang akanjigdidimana hipotesis tersebut
terdiri dari hipotesis untuk aspek kognitif dan dtgsis untuk aspek psikomotor.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hipotesimdanelitian ini yaitu:

1. Hipotesis nol (H)

Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunaksiensi pembelajaran
modul pada aspek kognitif tidak lebih baik atau sahengan peningkatan
hasil belajar siswa yang menggunakan sistem pepabefatanpa modul pada
mata pelajaran Menggambar Teknik.

Hipotesis kerja (k)

Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunaksiensi pembelajaran
modul pada aspek kognitif lebih tinggi dibandingkdengan peningkatan
hasil belajar siswa yang menggunakan sistem pepabefatanpa modul pada
mata pelajaran Menggambar Teknik.

Ho iy =1y

Hytuwg >
2. Hipotesis nol (K)

Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakstensi pembelajaran
modul pada aspek psikomotor tidak lebih baik atamuesdengan peningkatan
hasil belajar siswa yang menggunakan sistem pefabatatanpa modul pada

mata pelajaran Menggambar Teknik.
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Hipotesis kerja (k)
Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunaksiensi pembelajaran
modul pada aspek psikomotor lebih tinggi dibankiamgdengan peningkatan
hasil belajar siswa yang menggunakan sistem pejabatatanpa modul pada
mata pelajaran Menggambar Teknik.

Hyo ! pa = uy

H, 1gtg > 1,
Keterangan:

rata-rata peningkatan hasil belajar (N-Gaognitif kelas eksperimen

251

U rata-rata peningkatan hasil belajar (N-G&ognitif kelas kontrol

i7 = rata-rata peningkatan hasil belajar (N-Gasik@motor kelas
eksperimen

H: = rata-rata peningkatan hasil belajar (N-Gasikomotor kelas

eksperimen
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